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Bursa saham Eropa untung kecil hingga rugi. Bursa-bursa

saham di Eropa mengalami keuntungan kecil dan kerugian

setelah kenaikan 2 persen dari sesi sebelumnya. DAX

Jerman dan FTSE MIB Italia terpantau lebih rendah,

sementara FTSE 100 Jerman masih di zona pertumbuhan.

Dipengaruhi sentimen pemberitaan varian Omicron yang

tidak lebih berbahaya dari yang diperkirakan, serta

kekhawatiran penyebaran virus di musim dingin (Trading

Economics)

Pertumbuhan PDB Q3 Jepang turun 3,6 persen (yoy).

Angka tersebut lebih rendah dari perkiraan kontraksi 3,0

persen sebagaimana dilaporkan pemerintah Jepang pada

Rabu. Hal ini dipicu turunnya konsumsi sektor swasta akibat

kembali naiknya transmisi COVID-19. (Reuters)

Defisit perdagangan Amerika Serikat berkurang seiring

dengan terakselerasinya kinerja ekspor. Defisit

perdagangan AS berkurang tajam di bulan Oktober karena

dorongan ekspor. Defisit perdagangan turun menjadi $67,1

miliar, menandai bangkitnya aliran barang dan jasa pasca

pandemi. Ekspor tumbuh 8,1 persen menuju $223,6 miliar,

didominasi oleh ekspor barang. (Trading Economics)

Jumlah penumpang KRL mencapai 12,4 juta per

November 2021. Realisasi tersebut menjadi yang tertinggi

sepanjang tahun ini, dimana terdapat sebanyak 413.337

orang per hari di Jabodetabek. Sementara, rata-rata

penumpang KRL Yogyakarta-Solo sebanyak 219.696 per

hari. Dari segi frekuensi, perjalanan KRL hanya 964 per hari

dengan 93 rangkaian kereta pada Januari 2021 dan

meningkat mencapai 1.005 per hari dengan 94 rangkaian

kereta. (CNN)

Pengadaan barang UMKM oleh pemerintah capai Rp170

T. Kementerian Koperasi, Usaha Kecil, dan Menengah

(Kemenkop UKM) menyebutkan bahwa nilai transaksi

pengadaan barang pemerintah yang disediakan oleh UMKM

senilai Rp170 triliun dan melibatkan kurang lebih 168 ribu

UMKM hingga awal Desember 2021. (CNN)

Industri asuransi jiwa merealisasikan pendapatan

sebesar Rp171,36 T per September 2021. Pendapatan

yang dihimpun dari 58 perusahaan anggota Asosiasi

Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) tersebut tumbuh 38,7 persen,

yaitu dari Rp123,55 triliun per kuartal ketiga 2020 lalu.

Peningkatan pendapatan tersebut bersumber dari premi,

yaitu Rp149,36 triliun atau tumbuh 11,5 persen dibanding

Rp133,99 triliun pada periode yang sama. (CNN)
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Indikator
Posisi 

Terakhir

Perubahan

DTD YTD

Keuangan

IDR/USD 14.357 0,15 -2,14

IHSG 6.604 0,02 10,45

Gov Bond Yield

- 5Y 4,9 -0,27 -5,46

- 10Y 6,2 -0,59 6,45

Arus Modal (Juta USD)

- Saham -3,8 10,9 2.495,9

- Obligasi -146,2 196,4 -3.787,0

CDS 5Y 81,2 -2,39 19,74

Harga Komoditas Global

Brent (USD/bbl) 75,1 -0,50 44,90

WTI (USD/bbl) 71,6 -0,52 47,65

CPO (MYR/mt) 5.255,0 -0,94 35,06

Emas (USD/oz) 1.789,2 0,28 -5,75

Batubara (USD/mt) 154,1 1,88 91,43

Karet (USD/mt) 171,8 0,64 14,30

Natural Gas 

(USD/mmbtu)
3,8 3,45 51,08

Nikel (USD/mt) 20.339,0 1,89 22,77

Tembaga (USD/lb) 434,2 0,09 23,39

Timah (USD/mt) 38.935,0 0,52 91,56

Alumunium (USD/mt) 2.640,2 1,34 33,41

Kakao (USD/mt) 2.453,0 1,03 -5,76

Harga Komoditas Domestik (Rp)

Beras 11.650 0,00 -0,85

Daging Ayam 35.100 0,14 -2,64

Daging Sapi 124.100 -0,08 4,81

Telur Ayam 24.850 0,00 -11,72

Bawang Merah 27.550 0,55 -19,21

Bawang Putih 29.200 0,00 3,55

Cabai Merah 48.000 1,80 -16,45

Cabai Rawit 62.400 1,71 7,31

Minyak Goreng 19.200 0,26 33,33

Gula Pasir 14.100 0,36 -1,74
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